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1.1 PENJELASA LAPORAN KEUANGAN PERBANKAN
Pengertian Laporan Keuangan Bank adalah laporan keuangan yang disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban manajemen terhadap pihak-pihak yang berkepentingan dengan kinerja keuangan bank yang dicapai selama periode tertentu.
Ada 3 jenis laporan keuangan bank yaitu :
· Laporan Keuangan Bulanan, Laporan keuangan bank bulanan adalah laporan keuangan bank secara individu yang merupakan gabungan antara kantor pusat bank dengan seluruh kantor bank. Laporan keuangan bulanan disajikan satu periode pada setiap akhir bulan dari Januari hingga bulan Desember.
· Laporan Keuangan Triwulan, Laporan keuangan triwulanan adalah laporan keuangan bank yang disajikan dua periode sekaligus, Yaitu posisi tanggal laporan dan posisi sebelumnya baik untuk bank yang bersangkutan maupun laporan konsolidasinya. Laporan keuangan bank triwulanan yang wajib disajikan adalah Laporan Keuangan untuk posisi akhir Maret, Juni, September, dan Desember. Laporan keuangan bank triwulanan ini disusun antara lain untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, atau hasil usaha bank, Serta informasi keuangan lainnya kepada berbagai pihak yang berkepentingan dengan perkembangan usaha bank.
· Laporan Keuangan Tahunan, Laporan keuangan bank tahunan adalah laporan keuangan bank tahunan untuk memberikan informasi berkala mengenai kondisi bank secara menyeluruh, termasuk perkembangan usaha dan kinerja bank, Seluruh informasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan transparansi kondisi keuangan bank kepada publik dan menjaga kepercayaan masyarakat terhadap lembaga perbankan, Selain disampaikan kepada pemegang saham dan Bank Indonesia, laporan tahunan bank wajib pula disampaikan kepada lembaga lain yang berkepentingan terhadap perkembangan usaha bank, seperti:
	- Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI)
	- Lembaga pemeringkat di Indonesia
	- Asosiasi perbankan di Indonesia
	- Institut Bankir Indonesia
	- Lembaga penelitian di bidang ekonomi dan keuangan
· Laporan keuangan perbankan memiliki beberapa fungsi, di antaranya:
-Sebagai panduan bagi pemangku kepentingan untuk menilai kesehatan keuangan bank.
-Membantu investor, regulator, dan pihak-pihak terkait dalam dunia keuangan untuk memahami kondisi keuangan bank.
-Mengidentifikasi sinyal-sinyal yang mengindikasikan stabilitas atau potensi risiko dalam operasional bank.


1.2 PENJELASAN AKUNTANSI KLIRING
kliring adalah sebagai salah satu cara ataupun sarana perhitungan utang-piutang dalam berbagai bentuk surat berharga ataupun surat dagang dari suatu bank nasabah yang sudah digelar oleh pihak Bank Indonesia ataupun pihak lain yang sudah ditunjuk secara resmi.
Tapi dalam perkembangannya, saat ini kliring bukan hanya bisa dikerjakan secara manual, tapi bisa juga dilakukan secara otomatis ataupun dengan media elektronik tertentu
Untuk itu, pengertian lain dari kliring adalah suatu bentuk pertukaran warkat ataupun data keuangan elektronik yang dilakukan pada setiap nasabah kliring, baik didalamnya mengatasnamakan peserta atau atas nama peserta nasabah yang setiap perhitungannya akan diselesaikan pada suatu waktu tertentu sesuai kesepakatan.
Selain itu, manfaat yang bisa diberikan dalam sistem kliring dalam hal melakukan berbagai transaksi yang dilakukan oleh para Pebisnis maupun masyarakat adalah:
· Mempercepat layanan transfer dana
· Mengefisiensi sistem pembayaran nasional
· Mengakomodasi keperluan nasabah untuk melakukan kegiatan transaksi yang jumlah nya besar, baik itu oleh pihak individu ataupun perusahaan.
Beberapa jenis kliring yang dilaksanakan bank pada umumnya yaitu sebagai berikut :
· Kliring Umum, Kliring jenis ini merupakan kliring yang pelaksanaannya dilakukan oleh antar bank dan aktivitasnya berada dalam pengawasan Bank Indonesia.
· Kliring Lokal, Merupakan bentuk aktivitas kliring yang dilakukan antar bank namun sesuai dengan peraturan yang diterapkan di area tersebut. Sehingga akan terbatas pada wilayah yang memiliki kesepakatan bersama saja.
· Kliring antar cabang, kliring ini dapat dilakukan oleh cabang bank yang satu pada cabang bank yang lain dalam satu wilayah, Sehingga aktivitas tersebut hanya dilakukan sesuai aturan yang ditetapkan oleh bank itu sendiri.
Warkat dan dokumen kliring:
Warkat Adalah alat pembayaran bukan tunai yang diperhitungkan atas beban atau untuk untung rekening nasabah atau bank melalui kliring. Warkat yang dapat diperhitungkan dalam kliring otomasi adalah:
· Cek adalah sebagaimana diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Dagang(KUHD) termasuk cek dividen, cek perjalanan, cek cinderamata, dan jenis cek lainnya yang penggunaannya dalam kliring disetujui oleh Bank Indonesia.
· Bilyet Giro adalah surat perintah dari nasabah kepada bank penyimpan dana untuk memindah bukukan sejumlah dana dari rekening yang bersangkutan kepada rekening pemegang yang disebutkan namanya termasuk Bilyet Giro Bank Indonesia.
· Wesel Bank Untuk Transfer (WBUT) adalah wesel sebagaimana diatur dalam KUHD yang diterbitkan oleh bank khusus untuk sarana transfer
· Surat Bukti Penerimaan Transfer (SBPT) Adalah surat bukti penerimaan transfer dari luarkota yang dapat ditagihkan kepada bank peserta penerima dana transfer melalui kliring lokal.
· Warkat Debet adalah warkat yang digunakan untuk menagih dana pada bank lain untuk untung bank atau nasabah bank yang menyampaikan warkat tersebut. Warkat debet yang dikliringkan hendaknya telah diperjanjikan dan dikonfirmasikan terlebih dahulu oleh bank yang menyampaikan warkat debet kepada bank yang akan menerima warkat debet tersebut.
· Warkat Kredit adalah warkat yang digunakan untuk menyampaikan dana pada bank lain untuk untung bank atas nasabah bank yang menerima warkat tersebut.
Dokumen Kliring Merupakan dokumen yang berfungsi sebagai alat Bantu dalam proses perhitungan kliring ditempat penyelenggara. Dokumen kliring yang digunakan untuk proses perhitungan lokal meliputi:
· Neraca kliring penyerahan/pengembalian. Gabungan dokumen ini disediakan oleh penyelenggara dan digunakan oleh penyelenggara untuk menyusun rekapitulasi neraca kliring penyerahan/pengembalian. 
· Neraca kliring penyerahan/pengembalian. Dokumen ini disediakan oleh peserta dan digunakan oleh peserta untuk menyusun neraca kliring penyerahan/pengembalian atas dasar daftar warkat kliring penyerahan/pengembalian.
· Bilyet saldo kliring. Dokumen ini disediakan oleh peserta dan digunakan digunakan oleh peserta untuk menyusun bilyet saldo kliring berdasarkan neraca kliring penyerahan dan neraca kliring pengembalian.
 Ada juga bentuk kejahatan yang terjadi dalam kegiatan kliring yaitu :
· Bank tetap melakukan pembayaran, walaupun warkatnya tidak sesuai dengan syarat bank teknis yang seharusnya ditolak. 
· Bank melakukan pembayaran tanpa melalui prosedur dan tidak memenuhi syarat pembayaran 
· Penyalahgunaan dengan Cek
· Pengambilan Tunai. Dalam pencairan cek tunai, setelah memenuhi prosedur yang standar di teller, data legitimasi wajib tandatangani di balik cek. Penerima uang ini akan menggunakan identitas palsu untuk mempersulit penelusuran bank. 
· Penguangan melalui Kliring (Cek). Upaya pembobolan dengan cara melalui kliring biasanya jumlahnya relatif besar. Untuk itu pelaku telah mempersiapkan rekening penampungan di beberapa bank lain yang dibuka dengan identitas palsu. Bila kejahatan ini berlangsung lancar, penarikannya dilakukan tunai.
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